BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1  Profil Dewan Kesenian Jawa Timur

Dewan Kesenian Jawa Timur (DK-Jatim) adalah lembaga representasi dari
seniman dan kesenian di Jawa Timur yang dibentuk oleh Pemerintah Provinsi Jawa
Timur yang awal kepengurusannya dipilih berdasarkan Musyawarah Seniman se-

Jawa Timur.

Kepengurusan DK-Jatim diangkat berdasarkan SK Gubernur dan dalam
melaksanakan tugasnya dibiayai dana APBD Provinsi Jawa Timur dan sumber lain
yang tidak mengikat. Dewan Kesenian di tingkat Provinsi ini dibentuk pertama kali

pada tahun 1998 dan kini dijalankan oleh kepengurusan ke 2, masa bakti 2003-2008.

Sebagai lembaga independent yang turut membantu Gubernur dalam hal
penanganan serta mendorong pengembangan dan terciptanya seni budaya yang

bermutu di Jawa Timur, DK-Jatim mendapat tugas :

a. menginventarisasi, menggali, dan memadukan segenap potensi seni dan
budaya daerah dengan memperhatikan karakteristik.
b. memajukan dan melestarikan seni dan budaya daerah dalam rangka

pembentukan kebudayaan nasional.



meningkatkan kualitas pembinaan dan pengembangan seni dan badaya di
Jawa Timur.

menumbuhkembangkan wawasan ketahanan nasional dibidang seni dan
budaya.

mengadakan koordinasi antara instansi terkait dan Dewan Kesenian Daerah
kabupaten/Kota se Jawa Timur, serta lembaga swadaya masyarakat agar ikut
berpartisipasi dalam pengembangan dan pelestarian seni dan budaya daerah.
melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Gubenur Jawa Timur setiap

semester.



Detail Perusahaan

Dewan Kesenian Jawa Timur

Nama perusahaan : Dewan Kesenian Jawa Timur
Alamat : JI. Genteng Kali no 85 Surabaya

Jawa Timur, Indonesia

Phone 1 (031) - 52402399 ,
Fax P -

e-mail : dk_jatim@yahoo.com
Website : www.dkjatim.go.id

4.2 Visi dan Misi Dewan Kesenian Jawa Timur

Memperluas akses seniman dan kesenian , baik tradisional ataupun modern ke
ruang public. Meningkatkan mobilitas kesenian dan seniman daerah untuk
berekspresi pada tingkat focal, regional, nasional dan internasional. Eksplorasi
kesenian daerah secara maksimal bersama komponen kesenian dan kebudayaan
lainnya.
4.2.1 Peningkatan kualitas

Peningkatan frekuensi aktifitas, eksplorasi ide gagasan dan konsep,
peningkatan performance, perluasan diskursus ke media massa, kalangan seniman,

oleh pakar, masyarakat luas.



4.2.2 Peningkatan Institusional

Pembangunan lembaga-lembaga kesenian sesuai dengan urgensi masyarakat
seninya : Dewan Kesenian Kabupaten dari Kota, sanggar-sanggar, kelompok group
diskusi dan lainnya.

Pembangunan jaringan kesenian, pembangunan nilai-nilai kesenian yang
humanis, kritis dan universal. Pembangunan gedung-gedung Kkesenian
pengembangan dengan lembaga-lembaga diluar kesenian dan instansi.

4.2.3 Pembangunan Sumber Daya Manusia

Peningkatan wawasan dan  pemikiran, mengusahakan training-training

kesenian, melakukan keterampilan penelitian kesenian, mengusulkan atau

memberikan apresiasi terhadap seniman yang berprestasi.



4.3  Struktur Organisasi

1. Ketua Umum : Achmad Fauzi
Ketua | : Nasar Bathati
Ketua Il : Meijiono (Meimura)

1. Sekretasis Umum : Syahlan Husein
Sekretaris | - Aulia Sinarsih
Sekretasri Il : Karsono

2. Komite Teater : - Reny Tri Aryanti

- Agustinus Suharjoko

- Eko Edy Susanto
Komite Musik : - Bambang Sukmo P

- Djohan Perwiranto

- Suheni
Komite Sastra : - Mashuri

- S. Yoga

- Lugman Hakim
Komite Tari : - Eko Wahyuni Raharjo

- Aris Setiawan

- Tony J. Bakri
Komite S. Rupa : - Nonot Sukrasmono

- Ahmad Syalabi Hifni



Komite Film

- Chusnul Bakhri

: - Mahayana Wisnu W

- Galih S Ahmad

- Mega Dian K
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4.4  Peran dan Fungsi
DK-Jatim adalah lembaga mitra dan koordinatif (tidak hirarkis) dengan
instansi terkait dibidang seni budaya dan Dewan Kesenian Kabupaten/Kota se Jawa

Timur.

DK-Jatim dalam menjalankan tugasnya berorientasi pada persoalan :

- peningkatan wawasan dan Kkreativitas seniman di Jawa Timur
- terciptanya karya seni berkualitas dan berprestasi di Jawa Timur
memacu peningkatan peradaban kesenian di Jawa Timur dalam konstelasi

Kebudayaan Nasional dan pergaulan global
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